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Abstract. Financial institutions in Indonesia now have a new breakthrough in providing
convenience for customers in transactions, one of which is payment. Payment methods
that are usually known to the public in the form of cash, debit cards, credit cards are now
financial institutions offering digital service transactions through applications, one of
which is the Lantabur Mobile application. Therefore this study aims to find out how
effective digital service transactions are through the Lantabur Mobile application in an
Islamic economic perspective. Researchers used qualitative research methods with a case
study approach. The results of the study show that digital service transactions through
the Lantabur Mobile application cannot be said to be effective because they have not met
the indicators of effectiveness and are not in accordance with the objectives and
implications of maqashid sharia. So it can be concluded that technological developments

in the financial sector have brought progress and convenience in transactions. However,

research shows that digital service transactions through the Lantabur Mobile application

cannot be said to be effective in an Islamic economic perspective because they do not
meet the effectiveness indicators and implications of maqashid sharia.
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AbstrakLembaga keuangan di Indonesia kini memiliki terobosan baru dalam
memberikan kemudahan untuk nasabah dalam bertransaksi, salah satunya yaitu dalam
pembayaran. Metode pembayaran yang biasanya dikenal masyarakat berupa uang tunai,
kartu debit, kartu kredit kini lembaga keuangan menawarkan transaksi layanan digital
melalui aplikasi, salah satunya yaitu aplikasi Lantabur Mobile. Oleh karena itu penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif transaksi layanan digital melalui aplikasi
Lantabur Mobile dalam perspektif ekonomi Islam. Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukan bahwa
transaksi layanan digital melalui aplikasi Lantabur Mobile belum dapat dikatakan efektif
karena belum memenuhi indikator efektivitas serta belum sesuai dengan tujuan dan
implikasi maqashid syariah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan teknologi
di bidang keuangan telah membawa kemajuan dan kemudahan dalam bertransaksi.
Namun, penelitian menunjukkan bahwa transaksi layanan digital melalui aplikasi
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Lantabur Mobile belum dapat dikatakan efektif dalam perspektif ekonomi Islam karena
belum memenubhi indikator efektivitas dan implikasi maqashid syariah.

Kata kunci: Efektivitas, Lantabur Mobile, Ekonomi Islam.

LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia, terutama dalam
bidang keuangan dan layanan digital, telah memberikan dampak positif bagi masyarakat.
Teknologi memudahkan akses informasi terbaru dan membantu dalam menyelesaikan
berbagai aktivitas dengan lebih efektif dan efisien. Lembaga keuangan di Indonesia juga
menghadirkan terobosan baru dengan layanan digital untuk memberikan kemudahan dan
kenyamanan bagi nasabah (Wijanarko, 2020).

Salah satu aspek penting dari perkembangan teknologi di sektor keuangan adalah
dalam pembayaran. Metode pembayaran seperti uang tunai, kartu debit, dan kartu kredit
kini digantikan oleh layanan digital melalui aplikasi. Hal ini memberikan kepraktisan,
kemudahan akses, dan biaya yang lebih ekonomis bagi para pengguna. Nasabah dapat
melakukan transaksi, registrasi, pembukaan rekening, dan mendapatkan informasi
langsung tanpa harus datang ke kantor lembaga keuangan (Alfianti, 2020).

Transaksi layanan digital mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2022,
terutama karena perubahan kebiasaan masyarakat yang beralih ke transaksi online (OJK,
2018). Jumlah konsumen layanan digital di Indonesia dan Asia Tenggara meningkat
pesat, sesuai data diagram dibawah ini.

Salah satu lembaga keuangan yang menerapkan transaksi layanan digital yaitu
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Lantabur Tebuireng Jombang, layanan digital
yang disediakan oleh BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yaitu Lantabur Mobile. Hal ini
merupakan inisiatif dalam mengikuti perkembangan teknologi keuangan untuk
memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada nasabah dalam melakukan transaksi
pembayaran. Layanan mobile banking seperti ini telah menjadi tren yang semakin populer
di sektor perbankan karena memberikan banyak manfaat bagi nasabah dan lembaga
keuangan itu sendiri.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2022) yaitu fokus penelitiannya
terkait efektivitas sistem layanan mobile banking pada masa pandemi. Hal ini yang
menjadikan perbedaan dari penelitian tersebut adalah pada penelitian yang dilakukan
sebelumnya fokus pada masa pandemi, sedangkan yang menjadi keterbaruan pada
penelitian ini peneliti memfokuskan pada efektivitas transaksi layanan digital melalui
aplikasi Lantabur Mobile dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini memberikan
gambaran yang jelas tentang seberapa efektif aplikasi Lantabur Mobile dalam mendukung
kegiatan transaksi keuangan bagi nasabah BPRS Lantabur, dengan menilai efektivitas
dalam perspektif ekonomi Islam, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
pandangan yang lebih holistik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam
menyediakan layanan transaksi digital. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat
mengetahui apakah transaksi melalui aplikasi Lantabur Mobile sudah dapat dikatakan
efektif dalam perspektif ekonomi Islam, dimana Lantabur Mobile merupakan salah satu
layanan digital yang diciptakan guna memberikan kemudahan pada nasabah BPRS
Lantabur dalam melakukan transaksi digital. Sehingga nasabah tidak perlu datang ke
BPRS Lantabur dan mengantri hanya untuk melakukan transaksi digital.
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Berdasarkan pemaparaan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih tentang Efektivitas Transaksi Layanan Digital melalui aplikasi Lantabur
Mobile dalam Perspektif Ekonomi Islam.

KAJIAN TEORITIS
1. Efektivitas
a. Definisi Efektivitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas berasal dari bahasa
Inggris yaitu “effective”. Makna efektif diantaranya: a) ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), b) manjur atau mujarab, c) dapat
membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha dan tindakan) (Nasional, 2008).

Kamus ilmiah terkenal mendefinisikan bahwa efektivitas merupakan
ketepatan penggunaan, hasil guna ataupun menunjang tujuan. Efektivitas ialah
unsur pokok untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran yang telah ditentukan
di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program. Dikatakan efektif
apabila telah tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan
(Rosalina, 2012).

Menurut The Liang Gie dalam Halim mengatakan Efektifitas ialah suatu
keadaan yang memiliki beberapa pengertian mengenai terjadinya sebuah efek
maupun akibat yang dikehendaki, sesecorang melakukan suatu perbuatan
dengan maksud tertentu yang telah dikehendaki, maka orang tersebut dapat
dikatakan efektif dan menimbulkan akibat serta mempunyai maksud yang
sebagaimana yang dikehendaki, dengan demikian efektifitas tersebut
merupakan tercapainya suatu tujuan yang diperoleh seseorang sehingga apa
yang ingin mereka capai dalam suatu tujuan kegiatan yang mereka telah
mampu capai (Tunjung, 2014).

Menurut definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas
merupakan suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target
tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu sehingga dikatakan efektif bila
kegiatan tersebut dilaksanakan dengan benar dan memberikan hasil yang
bermanfaat.

2. Transaksi Digital
a. Definisi Transaksi Digital

Transaksi digital semakin marak digunakan sejak pandemi kemarin.
Masyarakat sudah terbiasa menggunakan transaksi digital, perubahan
kebiasaan masyarakat dalam pembayaran secara digital ini didasarkan pada
kemudahan, inovasi, keamanan, layanan pelanggan dan kenyamanan
pengguna.

Transaksi digital adalah salah satu bentuk perkembangan teknologi yang
memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi pembayaran melalui
perangkat yang digunakan, seperti melalui internet dan difasilitasi melalui
sebuah aplikasi, baik yang tersedia pada smartphone maupun dalam bentuk
website. Seiring berkembangnya waktu, sangat banyak transaksi yang bisa
dilakukan secara digital karena adanya dukungan dan perlindungan dari
pemerintah dan lembaga keuangan resmi. Salah satu bentuk transaksi digital
yang sangat populer saat ini adalah melalui e-money, e-wallet, internet
banking, mobile banking atau dompet digital yang dapat melakukan transaksi
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hanya melalui barcode, nomor ponsel, maupun dengan bantuan bank (Y outap,

2022)

Jadi dapat disimpulkan bahwa transaksi digital mengubah cara
pembayaran, dari yang biasanya pakai uang cash berubah menjadi transaksi
pembayaran non tunai atau cashless, dari pembayaran langsung menjadi
transfer, dari dompet tradisional menjadi dompet digital.

b. Dasar Hukum Transaksi Digital

Berbicara mengenai dasar hukum, acuan hukum secara khusus untuk
transaksi digital akan berpedoman pada Majelis Ulama’ Indonesia (MUI)
yaitu: Fatwa DSN-MUI No. 116/DSN-MUI/I1/2017. Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama’ Indonesia ini mengenai prinsip syariah pada layanan
pembiayaan berbasis digital (Yudha et al., 2020)

Pada point pertama mengenai ketentuan umum, DSN-MUI menjelaskan
bahwa layanan pembiayaan digital berbasis syariah merupakan
penyelenggaraan layanan untuk mempertemukan antara pemberi pembiayaan
dan penerima pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui sistem
elektronik menggunakan jaringan internet (DSN, 2017).

Poin keempat dari Fatwa DSN MUI No. 116 ini mengenai ketentuan pedoman
umum layanan pembiayaan teknologi informasi, menyebutkan bahwa kegiatan
transaksi tidak boleh mengandung unsur riba, tadlis, dharah, gharar, maysir,
haram, dan zhalim (Yudha et al., 2020).

Adapun dasar hukum transaksi digital adalah sebagai berikut:
a) Q.S. Al-Baqarah 282: . ; L
SR8 A Jal U oy 280 1) )3l Gaall gl
“Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu’amalah tidak secara tunai
sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis” (DSN, 2017).

b) Hadist Nabi Riwayat Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri: ] ]
Y1 5aid Gl bl ) S Jie V53038 elans e «imin V315805 (3,50 (3,510
V) S oy V5 ) el lgimiy o s V3 1 5a0 Lgke WiE 3al5

“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (ukurannya)
dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain,
janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama (ukurannya) dan
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain, dan
janganlah menjual emas dan perak tersebut yang tidak tunai dengan
yang tunai”’ (DSN, 2017).

c) Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Al-Shamit r.a., riwayat
Ahmad dari Ibnu ‘Abbas r.a., riwayat Malik dari bapaknya Yahya al-
Mazini r.a. dan riwayat al-Hakim dan al-Dar al-Quthni dari Abu Sa’id al-
Khudriy r.a.:

Y S5 ¥y pa Y
“Tidak boleh membahayakan atau merugikan orang lain dan tidak boleh
(pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain)
dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya‘ (DSN, 2017).
3. Lantabur Mobile
Perkembangan teknologi yang begitu pesat kini mendorong BPRS
Lantabur agar mampu bertahan dan bersaing dengan lembaga keuangan lainnya
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guna meningkatkan minat masyarakat menjadi nasabah di BPRS Lantabur, hal ini
di tandai dengan munculnya aplikasi Lantabur Mobile.

Lantabur Mobile merupakan aplikasi yang disediakan oleh BPRS
Lantabur Tebuireng, yang dapat di akses oleh nasabah BPRS Lantabur untuk
melakukan transaksi keuangan elektronik melalui aplikasi yang dapat di unduh
pada appstore maupun playstore. Setelah di unduh, nasabah melakukan registrasi
dengan dibantu oleh customer service yang ada di kantor BPRS Lantabur
Tebuireng. Setelah registrasi selesai, maka nasabah langsung dapat menggunakan
atau melakukan transaksi pada aplikasi Lantabur Mobile (Lantabur, 2022).

4. Perspektif Ekonomi Islam Imam Asy-Syathibi
a. Konsep Magqashid al-Syari’ah

Secara bahasa, Magashid al-Syari'ah terdiri dari dua kata, yakni magashid
dan al-syariah. Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan, sedangkan al-
syariah berarti jalan menuju sumber air, dapat pula dikatakan sebagai jalan ke
arah sumber pokok kehidupan. Sedangkan menurut istilah Imam asy-Syatibi
menyatakan:

Lae Liall 5 ol 8 mgallime ol i g JLEN aalia 3ia] Cuniny | Aay pill o3
"Sesungguhnya syariah itu bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat.”

Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan syariah menurut
Imam asy-Syatibi adalah kemaslahatan umat manusia. Berkaitan dengan hal
tersebut, ia menyatakan bahwa tidak satu pun hukum Allah Swt yang tidak
mempunyai tujuan karena hukum yang tidak mempunyai tujuan sama dengan
membebankan sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan. Kemaslahatan, dalam
hal ini, diartikannya sebagai segala sesuatu yang menyangkut rezeki manusia,
pemenuhan penghidupan manusia, dan perolehan apa-apa yang dituntut oleh
kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, dalam pengertian yang mutlak
(Amalia, 2010).

Menurut Imam asy-Syatibi, kemaslahatan manusia dapat terealisasi
apabila lima unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara, yaitu agama, jiwa,
akal. keturunan, dan harta. Dalam kerangka ini, ia membagi maqashid menjadi
tiga tingkatan, yaitu:

1) Dharuriyat, dimaksudkan untuk memelihara lima unsur pokok dalam
kehidupan manusia.
2) Hajiyat, dimaksudkan untuk menghilangkan kesulitan atau menjadikan
pemeliharaan terhadap lima unsur pokok menjadi lebih baik.
3) Tahiniyat, dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang terbaik
untuk wmenyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok tersebut.
b. Implikasi Maqashid Syariah terhadap teori Perilaku Konsumen
Problematika ekonomi manusia secara konvensional dikenal memiliki tiga
dimensi, yaitu apa yang diproduksi, bagaimana cara untuk memproduksi, dan
bagi siapa produksi itu dilakukan. Permasalahan tersebut tidak akan timbul
apabila sumber daya alam tidak terbatas selaras dengan keinginan (wants)
manusia atau keinginan (wants) manusia terbatas selaras dengan sumber daya
alam yang tersedia. Dalam ekonomi Islam, pendekatan yang dilakukan
terhadap permasalahan ini berbeda dengan konvensional. Islam justru
mengajukan pertanyaan mendasar, mengapa terlibat dalam aktivitas ekonomi
(Amalia, 2010)
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Tujuan Aktivitas Ekonomi Individu

Syariah  menginginkan setiap  individu = memperhatikan
kesejahteraan mereka. Imam asy-Syatibi menggunakan istilah maslahah
untuk menggambarkan tujuan syariah ini. Dengan kata lain, manusia
senantiasa dituntut untuk mencari kemaslahatan. Aktivitas ekonomi
produksi, konsumsi, dan pertukaran yang menyertakan kemaslahatan
seperti didefinisikan syariah harus diikuti sebagai kewajiban agama
untuk memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. Dengan demikian,
seluruh aktivitas ekonomi yang mengandung kemaslahatan bagi umat
manusia disebut sebagai kebutuhan (needs). Kebutuhan inilah yang
harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan (fulfilling needs) tujuan aktivitas
ekonomi, dan pencarian terhadap tujuan ini adalah kewajiban agama.
Oleh karena itu, manusia berkewajiban untuk memecahkan berbagai
permasalahan ekonominya (Amalia, 2010).
Efisiensi

Perhatian utama ilmu ekonomi konvensional adalah efisiensi.
Perhatian ini timbul secara langsung dari definisi mereka tentang
problematika ekonomi. Apabila wants tidak terbatas, dan sumber daya
alam langka kemudian satu-satunya solusi masalah tersebut adalah
economize (penghematan). Inilah yang disebut dengan efisiensi, yaitu
melakukan yang terbaik dengan apa yang kita miliki. Apabila keinginan
kita sebenarnya tidak terbatas dan sumber daya alam terbatas, kita
secara rasional tidak dapat memuaskan seluruh keinginan material
masyarakat. Hal terbaik berikutnya adalah memperoleh kepuasan
sebesar mungkin dari berbagai keinginan ini.

Dibandingkan dengan hal ini, dalam konteks ilmu ekonomi Islam,
efisiensi mungkin bukan perhatian utama. Sifat yang membuat
disenangi (desirability) mempunyai kedudukan yang sama penting
dengan efisiensi. Desirability senantiasa ditentukan oleh maslahah.

Pemenuhan kebutuhan diperlukan sekali (desirable). Dalam hal
ini, pemenuhan kebutuhan dharuriyat menempati prioritas utama.
Seluruh sumber daya alam dicurahkan untuk memenuhi kebutuhan
pokok tersebut. Kebutuhan dharuriyat terbatas, dan sumber daya alam
tidak akan mengalami kelangkaan untuk memenuhi kebutuhan ini.
Efisiensi dan desirability secara serempak dibutuhkan dalam memenuhi
kebutuhan hajiyat dan tahsiniyat. Oleh karena itu, efisiensi dan
desirability secara bersama-sama mendapatkan perhatian utama dalam
ilmu ekonomi islam. Ketika terjadi konflik antara keduanya,
desirability menempati prioritas yang lebih tinggi daripada efisiensi
karena desirability akan ditentukan oleh maslahah (Amalia, 2010).
Keinginan (Wants) dan kebutuhan (Needs)

Wants dan needs berasal dari tempat yang sama, yaitu naluri hasrat
manusia. Namun, dalam framework Islami, seluruh hasrat manusia
tidak bisa dijadikan sebagai needs. Hanya hasrat yang memiliki
maslahah atau manfaat di dunia dan akhirat yang bisa dijadikan sebagai
needs. Dengan demikian, konsep wants adalah konsep yang bebas nilai,
sedangkan konsep needs adalah konsep yang tidak bebas nilai. Dalam
hal ini, Islam tidak memberikan dorongan kepada manusia untuk
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mengikuti keinginannya, tetapi sebaliknya mendorong manusia untuk
memenuhi kebutuhannya seperti yang didefinisikan syariah (Amalia,
2010).

b) Maslahah vs Utilitas

Teori ekonomi konvensional menggambarkan wutility (nilai guna)
sebagai sifat barang atau jasa untuk memuaskan keinginan manusia. Ini
berarti bahwa setiap orang harus menentukan tingkat kepuasannya
berdasarkan kriteria yang diciptakannya sendiri. Dengan kata lain,
kepuasan ditentukan secara subjektif. Aktivitas ekonomi untuk
mendapatkan atau memproduksi sesuatu didorong oleh wutility tersebut.
Apabila sesuatu dapat memberikan kepuasan kepada seseorang,
manusia akan berusaha untuk mendapatkan, memproduksi dan atau
mengkonsumsi sesuatu tersebut.

Dalam ekonomi Islam, yang menjadi sifat atau kekuatan barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia di dunia adalah
maslahah. Seperti yang diungkapkan Imam asy-Syatibi, kemaslahatan
hanya dapat dicapai dengan memelihara lima unsur pokok kehidupan,
yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan demikian,
seorang muslim termotivasi secara keagamaan untuk memperoleh atau
memproduksi setiap barang atau jasa yang memiliki maslahah tersebut.
Beberapa barang atau jasa akan memiliki maslahah yang lebih besar
dan yang lainnya memiliki maslahah yang lebih kecil, tergantung pada
perhatian barang atau jasa tersebut dalam mempertimbangkan kelima
unsur pokok kehidupan. Barang atau jasa yang menjaga kelima unsur
tersebut akan memiliki maslahah yang lebih besar daripada barang atau
jasa yang hanya berfungsi sebagai penghias kelima unsur tersebut.
Dengan demikian, konsep maslahah merupakan konsep yang objektif
terhadap perilaku konsumen karena ditentukan oleh tujuan maqashid
syariah (Amalia, 2010).

c) Pembelanjaan

Seperti yang dikemukakan oleh Imam asy-Syatibi, kemaslahatan
manusia mencakup kehidupan di dunia dan akhirat. Dalam Ekonomi
Islam, para konsumen pertama kali harus mengalokasikan pendapatan
mereka di antara dua jenis pengeluaran, yaitu pengeluaran di jalan
Allah Swt yang secara eksplisir tidak memberikan keuntungan duniawi
dan pengeluaran yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan
duniawi secara langsung (Amalia, 2010).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini maka peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus menurut Yin, (2014). Metode studi kasus lebih
cocok jika suatu penelitian mengandung rumusan masalah bagaimana atau mengapa dan
fokus penelitiannya dalam konteks kehidupan nyata. Adapun sumber data penelitian yang
digunakan peneliti yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara dengan IT pada BPRS Lantabur, Customer Service pada
BPRS Lantabur, dan beberapa nasabah pengguna aplikasi Lantabur Mobile. Data skunder
diperoleh melalui buku Amalia, (2010), jurnal atau artikel yang sesuai dengan tema
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penelitian yaitu: (Rosalina, 2012), (Tunjung, 2014), (Dewi et al., 2018), (Wijaya et al.,
2019), (Fatkhur Rizqi, 2021), (Merepsi, 2022), (Mubarak, 2022), (Baharun & Ardillah,
2019), (Firdaus, 2009). Teknik pengumpulan data diperoleh melalui (1) Wawancara, (2)
Dokumentasi, (3) Observasi langsung, (4) Observasi partisipan, (5) Perangkat fisik. Uji
keabsahan data diperoleh melalui (1) Uji validitas konstruk, peneliti meminta data pada
BPRS Lantabur Tebuireng Jombang yang mana data tersebut dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. (2) Uji validitas Internal, peneliti mewawancarai pegawai BPRS
dengan pertanyaan yang sama berulang kali guna untuk mencocokan data yang
dihasilkan. (3) Uji validitas Eksternal, peneliti mewawancarai nasabah yang
menggunakan aplikasi Lantabur Mobile mengenai pertanyaan yang sama untuk
mengetahui informasi yang disampaikan tetap sama (konsisten) atau berubah (tidak
konsisten). (4) Uji Reabilitas, peneliti tidak mengulangi kembali wawancara dalam waktu
yang sama. Hal ini untuk menguji apakah jawaban yang disampaikan tetap dan konsisten,
atau berbeda. Selanjutnya peneliti menganalisis data dengan cara dikelompokan sesuai
sumber dan isinya, setelah itu data diinterpretasi dengan teori-teori yang sudah ada di
landasan teori dan penelitian terdahulu, terakhir disesuaikan dengan pendekatan ekonomi
Islam Imam Ay-Syathibi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transaksi Layanan digital melalui aplikasi Lantabur Mobile yang disediakan oleh

BPRS Lantabur Tebuireng memiliki tujuan untuk memberikan kemudahan kepada
nasabah dalam melakukan transaksi pembayaran tanpa harus datang langsung ke kantor
BPRS Lantabur Tebuireng dan menghindari antrian. Dengan menggunakan aplikasi ini,
nasabah dapat melakukan transaksi secara online melalui ponsel mereka, kapan saja dan
di mana saja, selama terhubung dengan internet. Hal ini sesuai dengan penelitian Fawa’id,
(2019) yang menyatakan bahwa layanan keuangan digital memudahkan nasabah dalam
melakukan transaksi pembayaran, karena pada aplikasi tersebut menyajikan berbagai fitur
pembayaran tanpa perlu keluar rumah dan memudahkan nasabah dalam bertransaksi.

Adanya peningkatan transaksi setiap tahun menandakan bahwa aplikasi Lantabur
Mobile mendapatkan respon positif dari nasabah. Peningkatan ini bisa menjadi indikasi
bahwa nasabah merasa terbantu dengan layanan ini dan semakin tertarik untuk
menggunakan aplikasi tersebut. Meskipun fasilitas yang disediakan terbatas, tetapi
aplikasi Lantabur Mobile tetap berhasil memenuhi kebutuhan nasabah, terutama dalam
hal pembayaran. Dengan adanya kerjasama dengan sekolah, yayasan, dan pondok,
transaksi pembayaran menjadi lebih mudah dan efisien, serta membantu mewujudkan
sistem pembayaran yang berbasis cashless. Aplikasi Lantabur Mobile mendorong
transaksi berbasis cashless, di mana uang tunai tidak digunakan secara langsung.

Meskipun aplikasi Lantabur Mobile memiliki fasilitas yang terbatas, tetapi telah
membawa manfaat bagi nasabah dan institusi yang bekerjasama dengan BPRS Lantabur.
Peningkatan transaksi yang terus terjadi menunjukkan bahwa penerapan aplikasi ini
berhasil dalam memfasilitasi kebutuhan nasabah untuk bertransaksi secara digital,
meningkatkan efisiensi, dan mendukung perkembangan ekonomi berbasis syariah.
Berikut data nasabah pengguna aplikasi Lantabur Mobile dari Tahun 2019 hingga
Februari 2023:

Tabel 1. Jumlah Nasabah Pengguna aplikasi Lantabur Mobile

Tahun Jumlah Nasabah Lantabur Mobile
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2021 679

2022 846

2023 (Jan-Feb) 761

Sumber Data : Data diolah oleh BPRS Lantabur Tebuireng Jombang

Penggunaan aplikasi Lantabur Mobile oleh nasabah juga untuk membayar zakat,
wakaf, dan infaq menunjukkan bahwa aplikasi ini memberikan manfaat yang lebih luas
dalam memfasilitasi kebutuhan dan memberikan kemudahan dalam berzakat, wakaf, dan
infag. Dengan adanya fitur ini, nasabah tidak perlu lagi datang langsung ke tempat
pembayaran. Transaksi melalui aplikasi Lantabur Mobile telah dijelaskan sesuai dengan
fatwa DSN MUI No. 116 yang mengatur tentang pedoman umum layanan pembiayaan
teknologi informasi (FATWA DSN-MUI, 2017). Transaksi tersebut memastikan bahwa
tidak ada wunsur riba, gharar (ketidakpastian), tadlis (penipuan), maysir (judi), haram
(haram), dan zhalim (penindasan) dalam transaksi tersebut. Transaksi melalui aplikasi
Lantabur Mobile telah sesuai dengan dasar hukum transaksi digital yang tercantum dalam
Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 282.

FosdZre 2 d 1.7 N en eRuiccfy wE) Lol (L
2351 azee f ) 30y 220006 13 sl S0 b

“Hai orang-orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak secara tunai
sampai waktu tertentu, buatlah secara tertulis”

Dari ayat diatas jika dikaitkan dengan Lantabur Mobile yaitu apabila nasabah
melakukan transaksi melalui aplikasi Lantabur Mobile dalam jangka waktu yang cukup
lama atau terus-menerus, maka nasabah bisa mendapatkan informasi transaksi secara
langsung, dan informasi terebut dapat diakses kapan pun nasabah membutuhkannya.

Kemudian kutipan wawancara dengan Bapak David selaku IT pada BPRS Lantabur
Tebuireng pun menunjukkan bahwa aplikasi Lantabur Mobile memang telah memberikan
dampak positif dan efektif dalam layanan transaksi digital bagi nasabah dan juga
pengembangan layanan untuk santri di pondok. Hal ini dikarenakan (1) Target Pengguna
Lantabur Mobile: Selain menargetkan nasabah, aplikasi Lantabur Mobile juga ditujukan
untuk memudahkan transaksi bagi santri di pondok. Dengan adanya aplikasi ini,
diharapkan seluruh lingkup pondok atau santri dapat melakukan transaksi secara cashless
melalui kartu atau metode digital lainnya. (2) Pertumbuhan Peminat: Seiring berjalannya
waktu, aplikasi Lantabur Mobile semakin banyak diminati oleh pengguna. Ini
menunjukkan bahwa aplikasi ini berhasil menyediakan solusi yang efektif dan diakui oleh
pengguna sebagai alat yang membantu mempermudah proses transaksi layanan digital.
(3) Kemudahan Akses: Salah satu faktor yang menyebabkan meningkatnya peminat
aplikasi ini adalah kemudahan akses. Nasabah dan walisantri tidak perlu datang langsung
ke kantor BPRS Lantabur Tebuireng untuk melakukan transaksi, karena semuanya dapat
dilakukan melalui aplikasi ini dengan mudah.

Pada wawancara yang telah dilakukan dengan Bapak David Ahmad Fadli selaku IT
BPRS Lantabur Tebuireng, Transaksi melalui aplikasi Lantabur Mobile kini bisa
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dikatakan efektif. Hal ini dikarenakan Lantabur Mobile diciptakan untuk mempermudah
nasabah dalam melakukan transaksi layanan digital khususnya pada walisantri. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Baharun & Ardillah, (2019) yaitu
dengan diterapkannya sistem pembayaran digital pada pesantren memberikan kemudahan
bagi wali santri dalam mengelola pembayaran keuangan pesantren, sehingga walisantri
tidak perlu mengunjungi pesantren hanya untuk melakukan pembayaran uang santri.
Penerapan teknologi dalam bentuk aplikasi Lantabur Mobile ini memungkinkan bank
untuk menyediakan layanan yang lebih modern, cepat, dan efisien kepada nasabahnya.
Selain itu, dengan transaksi non-tunai yang semakin umum, ini juga dapat berkontribusi
pada pengurangan penggunaan uang tunai secara keseluruhan, sehingga meningkatkan
keamanan dan efisiensi dalam kegiatan keuangan.

Adapun dari kutipan wawancara dengan Bapak David sebagai IT pada BPRS
Lantabur Tebuireng, memang dapat disimpulkan bahwa aplikasi Lantabur Mobile telah
diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan memberikan manfaat yang
efektif bagi nasabah, terutama walisantri di pondok. Hal ini yang menunjukkan efektivitas
dari perspektif ekonomi Islam adalah: (1) Transaksi Pemindahan Saldo Antar Rekening:
Aplikasi Lantabur Mobile dirancang untuk melakukan transaksi pemindahan buku
tabungan antar rekening. Dalam ekonomi Islam, transaksi semacam ini termasuk dalam
kategori transaksi yang sah karena tidak melibatkan unsur riba (bunga) dan spekulasi. (2)
Tidak Ada Penambahan Biaya: Dikatakan bahwa pada transaksi ini tidak ada
penambahan biaya. Dalam ekonomi Islam, keberlakuan biaya tambahan atau riba pada
transaksi keuangan dilarang, sehingga ini sesuai dengan prinsip syariah. (3) Tidak
Menggunakan Uang Tunai: Aplikasi Lantabur Mobile memungkinkan nasabah untuk
bertransaksi tanpa menggunakan uang tunai secara langsung. Dalam ekonomi Islam,
transaksi non-tunai dianjurkan karena lebih efisien, dan aman.

Transaksi digital melalui aplikasi Lantabur Mobile belum bisa dikatakan efektif,
efektivitas suatu kegiatan organisasi dapat diukur berdasarkan sejauh mana kegiatan
tersebut mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan (Nasional, 2008). Lantabur
Mobile sudah berjalan sesuai target yang telah ditentukan oleh BPRS Lantabur maka dari
itu BPRS Lantabur mengatakan bahwa Lantabur Mobile dapat dikatakan efektif. Namun,
terdapat tiga indikator mengenai ukuran efektivitas (Steers & Yamin, 2003), yaitu sebagai
berikut:

1) Pencapaian Tujuan

Pencapaian tujuan adalah suatu proses yang mencakup keseluruhan upaya dan

langkah-langkah untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Pencapaian tujuan

terdiri dari dua subindikator, yaitu kurun waktu dan sasaran (Dewi et al., 2018).

Dalam hal ini pencapaian yang telah di tetapkan oleh BPRS Lantabur dalam kurun

waktu mungkin sudah sesuai yang telah direncanakan, namun sasaran BPRS Lantabur

pada nasabah untuk menggunakan aplikasi Lantabur Mobile belum tepat sasaran
karena belum banyak nasabah yang menggunakan aplikasi Lantabur Mobile sebagai
aplikasi layanan digital untuk transaksi pembayaran.

2) Integrasi
Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi untuk
mengadakan sosialisasi atau komunikasi dan pengembangan. Integrasi menyangkut
proses sosialisasi (Dewi et al., 2018).
Aplikasi Lantabur Mobile dalam hal ini belum dapat dikatakan efektif karena
salah satu indikator efektivitas yaitu integrasi, yang mana BPRS Lantabur jarang

624|  JIEM - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2023



3)

mengadakan sosialisasi dan menawarkan nasabahnya untuk menggunakan layanan
yang telah disediakan pada aplikasi Lantabur Mobile dan melakukan transaksi pada
aplikasi Lantabur Mobile.

Adaptasi

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Berkaitan dengan kesesuaian pelaksanaan program dengan keadaan
di lapangan (Dewi et al., 2018).

Dalam hal ini Lantabur Mobile belum memenuhi indikator efektivitas yaitu
adaptasi, karena Lantabur Mobile belum menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
layanan yang di fasilitasi pada aplikasi Lantabur Mobile belum bisa digunakan seperti
halnya mobile banking pada umumnya. Lantabur Mobile lebih berfokus pada
pembayaran pembayaran santri, sekolah maupun yayasan yang bekerjasama dengan
BPRS Lantabur.

Namun, dalam perspektif ekonomi Islam Imam Asy-Syatibi bahwasannya tujuan

syariah adalah kemaslahatan umat manusia. Efektivitas transaksi melalui aplikasi
Lantabur Mobile dalam hal ini belum sesuai dengan apa yang dikatakam oleh Imam Asy-
Syatibi, dikarenakan Lantabur Mobile belum bisa memenuhi kebutuhan hidup manusia
dalam halnya transaksi. Layanan yang disediakan oleh Lantabur Mobile belum bisa
digunakan untuk transaksi pada umumnya, seperti halnya membayar tagihan kebutuhan
rumah tangga manusia. Hal ini juga sesuai dengan tujuan maqashid syariah yang mana
mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Selain itu sesuai dengan implikasi magashid
syariah terhadap teori perilaku konsumen yaitu:

1)

2)

3)

4)

Tujuan Aktivitas Ekonomi Individu

Magashid syariah berharap agar setiap individu memperhatikan kesejahteraan diri
mereka sendiri, seluruh aktivitas ekonomi yang mengandung kemaslahatan bagi umat
manusia disebut dengan kebutuhan, kebutuhan inilah harus dipenuhi. Dalam hal ini
aplikasi Lantabur Mobile belum sesuai dengan tujuan aktivitas ekonomi, karena
belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan nasabah dalam melakukan transaksi
pembayaran digital.

Efisiensi

Melakukan yang terbaik dengan apa yang kita miliki. Apabila keinginan kita tidak
terbatas namun sumber daya yang ada sangat terbatas. Aplikasi Lantabur Mobile
belum bisa dikatakan efisien, karena belum bisa memfasilitasi apa keinginan kita
seperti halnya membayar tagihan air, listrik, dsb. Namun cukup membantu untuk
transaksi lainnya seperti halnya zakat, wakaf, infaq, dan transaksi sesama Lantabur.
Keinginan (wants) dan kebutuhan (needs)

Dalam hal ini islam tidak memberikan dorongan kepada manusia untuk mengikuti
keinginannya, tetapi sebaliknya mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan.
Dalam hal ini Lantabur Mobile sesuai dengan konsep wants yang dimana tidak
memfasilitasi manusia untuk memenuhi keinginnnya seperti halnya layanan transaki
untuk membayar tagihan belanja online namun memenuhi kebutuhan manusia seperti
halnya membayar spp, uang saku anak, zakat, wakaf, infaq, dan juga shadaqah.
Maslahah dan Utilitas

Dalam ekonomi Islam yang menjadi sifat atau kekuatan barang atau jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia di dunia adalah maslahah. Namun, aktivitas
ekonomi untuk memperoleh atau menghasilkan suatu barang atau jasa dipicu oleh
utilitas. Jika suatu hal dapat memberikan kepuasan kepada seseorang, manusia akan
berupaya untuk mendapatkan, memproduksi, atau mengonsumsi hal tersebut.
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Melakukan transaksi digital melalui aplikasi Lantabur Mobile telah sesuai prinsip
maslahah karena memberikan manfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia
dalam hal transaksi digital walaupun belum sepenuhnya memenuhi. Dan telah
menciptakan nilai guna atau kepuasan sehingga nasabah terus memanfaatkan layanan
yang telah tersedia di aplikasi Lantabur Mobile.
5) Pembelanjaan
Asy Syatibi berpendapat bahwa kemaslahatan manusia mencakup aspek kehidupan di
dunia dan akhirat. Oleh karena itu, para konsumen harus memprioritaskan alokasi
pendapatan mereka salah satunya yaitu pengeluaran di jalan Allah. Dalam hal ini
aplikasi Lantabur Mobile telah memfasilitasi nasabah dalam halnya transaksi
pembayaran zakat, infak, shadaqah, dan wakaf yang dimana hal ini merupakan saran
untuk nasabah dalam mengalokasikan pendapatan mereka yaitu pengeluaran di jalan
Allah.
Menurut analisa peneliti, berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
efektivitas transaksi layanan digital melalui aplikasi Lantabur Mobile dalam perspektif
ekonomi Islam belum bisa dikatakan efektif. Menurut imam Asy-Syatibi yang mana
tujuan dari syariah yaitu kemaslahatan umat manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup
manusia dan juga sesuai dengan implikasi magqashid syariah yaitu, tujuan aktivitas
ekonomi individu, efisiensi, keinginan dan kebutuhan, maslahah vs utilitas, dan
pembelanjaan. Aplikasi Lantabur Mobile dapat dikatakan efektif apabila dapat memenuhi
kebutuhan hidup manusia dan sesuai dengan implikasi maqashid syariah, namun
Lantabur Mobile belum sesuai dengan tujuan dan implikasi tersebut. Aplikasi Lantabur
Mobile belum dikatakan efektif karena belum memenuhi kebutuhan hidup manusia,
nasabah belum bisa melakukan semua transaksi pembayaran seperti tagihan air, wifi,
listrik, dan kebutuhan rumah tangga lainnya melalui aplikasi tersebut. Lantabur Mobile
baru menyediakan fasilitas pembayaran seperti halnya pembayaran zakat, wakaf,
shadaqah, dan juga pembayaran spp pondok, sekolah, uang saku hal ini dikarenakan ada
beberapa sekolah, pondok pesantren, maupun yayasan yang bekerja sama dengan BPRS
Lantabur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa transaksi
Layanan Digital melalui aplikasi Lantabur Mobile telah membantu mempermudah
nasabah BPRS Lantabur Tebuireng Jombang dalam melakukan beberapa jenis transaksi
pembayaran, terutama yang berkaitan pembayaran pesantren atau SPP santri. Namun,
untuk transaksi pembayaran kebutuhan hidup sehari-hari seperti tagihan listrik, air, dan
lainnya, layanan Lantabur Mobile masih terbatas. Ini disebabkan adanya kerjasama
dengan lembaga lain seperti sekolah atau yayasan. Meskipun layanan tersebut sudah
memfasilitasi pembayaran zakat, wakaf, dan shadagah, namun perlu dilakukan
pengembangan lebih lanjut agar dapat memenuhi kebutuhan nasabah secara menyeluruh

Meskipun Lantabur Mobile sudah berjalan sesuai target yang ditentukan oleh
BPRS Lantabur, namun efektivitas transaksi dalam perspektif ekonomi Islam dan
kemaslahatan umat manusia masih perlu diperhatikan. Transaksi melalui aplikasi ini lebih
berfokus pada pemindahan bukuan dan saldo antar rekening Lantabur, yang sesuai
dengan prinsip syariah tanpa penambahan biaya. Namun, dalam perspektif ekonomi Islam
yang mengutamakan kemaslahatan umat manusia, efektivitas transaksi harus mencakup
pemenuhan kebutuhan hidup manusia secara lebih luas, termasuk pembayaran tagihan
kebutuhan rumah tangga. Perlu dilakukan kerjasama lebih lanjut dengan lembaga lain dan

626/  JIEM - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2023



pengembangan fitur layanan pada aplikasi Lantabur Mobile untuk memenuhi kebutuhan
nasabah secara menyeluruh. Selain itu, tetap berpegang pada prinsip-prinsip ekonomi
Islam dan kemaslahatan umat manusia dalam mengembangkan layanan digitalnya.
Dengan begitu, Lantabur Mobile dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi
nasabah dan masyarakat secara keseluruhan. Peneliti juga memiliki saran yang perlu
dipertimbangkan dan ditindak lanjut mengenai aplikasi Lantabur Mobile agar
kedepannya semakin baik, yaitu perlu ditambahkan fitur pada Lantabur Mobile seperti
halnya dalam pembayaran tagihan kebutuhan rumah tangga seperti pembayaran listrik,
air, wifi, dsb. Dan untuk transfer semoga kedepannya bisa melakukan transfer antar bank
tanpa harus menggunakan nomor virtual account tidak hanya antar rekening internal
Lantabur.
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Peneliti mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktunya untuk membimbing peneliti, memberikan kritikal dan nasihat
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